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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand image terhadap brand loyalty
melalui brand trust pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung (DPMK) Kabupaten
Manokwari. Dalam konteks pelayanan publik, brand image yang baik dapat menciptakan
persepsi positif dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap program-program yang
ditawarkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 200 responden dari masyarakat yang terlibat
dalam program DPMK. Hasil analisis menunjukkan bahwa brand image memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap brand loyalty, dengan brand trust berfungsi sebagai mediator
yang memperkuat hubungan antara keduanya.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan brand image DPMK tidak hanya
meningkatkan kepercayaan masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada loyalitas mereka
terhadap layanan dan program-program yang ditawarkan. Selain itu, ditemukan bahwa brand
trust berfungsi sebagai penghubung penting dalam menciptakan loyalitas tersebut.

Dari temuan ini, disarankan agar DPMK meningkatkan komunikasi dan transparansi terkait
program-program yang ada, melibatkan masyarakat secara aktif dalam perencanaan dan
pelaksanaan program, serta membangun kepercayaan masyarakat untuk meningkatkan brand
loyalty. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi DPMK dalam
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk pemberdayaan masyarakat di Kabupaten
Manokwari.

Kata kunci: brand image, brand loyalty, brand trust, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Kampung, Kabupaten Manokwari.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, brand image (citra merek) memainkan peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi, termasuk di dalam
sektor pelayanan publik. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung (DPMK)
Kabupaten Manokwari berperan vital dalam pengembangan masyarakat dan
kampung. Brand image yang baik dapat menciptakan persepsi positif di masyarakat,
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yang pada gilirannya dapat membangun brand loyalty (loyalitas merek) terhadap
program-program dan layanan yang ditawarkan.

Loyalitas merek adalah komitmen konsumen untuk terus menggunakan produk atau
layanan dari merek tertentu, yang terbentuk dari pengalaman positif dan kepercayaan
terhadap merek tersebut. Dalam konteks DPMK, loyalitas ini dapat terwujud dalam
bentuk partisipasi aktif masyarakat dalam program-program pemberdayaan,
dukungan terhadap kebijakan pemerintah, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial.

Salah satu faktor yang dapat memediasi hubungan antara brand image dan brand
loyalty adalah brand trust (kepercayaan merek). Brand trust mengacu pada keyakinan
konsumen bahwa merek tertentu akan memenuhi harapan dan janjijanji yang
diberikan. Ketika masyarakat memiliki kepercayaan terhadap DPMK, mereka lebih
cenderung untuk berpartisipasi dalam program-program yang ditawarkan dan
menunjukkan loyalitas terhadap lembaga tersebut.

Namun, di Kabupaten Manokwari, terdapat tantangan dalam membangun brand
image yang kuat dan positif. Beberapa faktor seperti kurangnya komunikasi yang
efektif, rendahnya pemahaman masyarakat tentang program-program DPMK, dan
stigma negatif yang mungkin ada terhadap pemerintah dapat mempengaruhi persepsi
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana brand image
DPMK memengaruhi brand loyalty melalui brand trust, serta mengidentifikasi
strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat ketiga elemen tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh brand
image terhadap brand loyalty, serta peran brand trust sebagai variabel mediasi dalam
konteks Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung di Kabupaten Manokwari.
Dengan memahami hubungan ini, diharapkan DPMK dapat mengembangkan strategi
yang lebih efektif dalam membangun citra yang positif, meningkatkan kepercayaan
masyarakat, dan akhirnya menciptakan loyalitas yang tinggi terhadap layanan dan
program yang ditawarkan.

o Pentingnya Brand Image dalam Sektor Publik

Di sektor publik, terutama dalam konteks pemerintahan dan pelayanan masyarakat,
brand image bukan hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai
penghubung antara pemerintah dan masyarakat. Brand image yang positif dapat
meningkatkan citra pemerintah dan menciptakan rasa percaya di kalangan
masyarakat. Hal ini sangat penting bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Kampung (DPMK) Kabupaten Manokwari, yang bertanggung jawab atas
pemberdayaan masyarakat di tingkat kampung.

e Brand Loyalty dan Implikasinya

Loyalitas merek dalam konteks DPMK berimplikasi pada keberhasilan implementasi
program-program yang dirancang untuk pemberdayaan masyarakat. Masyarakat
yang loyal cenderung terlibat lebih aktif dalam program-program pemerintah,
memberikan dukungan terhadap kebijakan yang diambil, dan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial. Ini menciptakan siklus positif yang meningkatkan efektivitas
program-program pemberdayaan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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o Brand Trust sebagai Mediator

Brand trust atau kepercayaan merek memainkan peranan penting sebagai mediator
dalam hubungan antara brand image dan brand loyalty. Kepercayaan terhadap
DPMK dapat dipengaruhi oleh seberapa baik citra merek tersebut di mata masyarakat.
Jika masyarakat percaya bahwa DPMK memiliki komitmen yang tinggi terhadap
pemberdayaan masyarakat dan mampu memenuhi janjinya, maka mereka akan lebih
cenderung menunjukkan loyalitas terhadap program-program yang ditawarkan.

o Tantangan yang Dihadapi

Beberapa tantangan yang dihadapi DPMK dalam membangun brand image dan brand
loyalty antara lain:

o Kurangnya Komunikasi yang Efektif: Informasi tentang program-program
yang ada sering kali tidak sampai ke masyarakat dengan baik, sehingga
menghambat penciptaan citra yang positif.

 Kendala Kultural: Keberagaman budaya dan norma sosial di Kabupaten
Manokwari memerlukan pendekatan yang sensitif untuk menciptakan citra
yang dapat diterima oleh semua kalangan masyarakat.

o Persepsi Negatif terhadap Pemerintah: Terdapat stigma yang menganggap
pemerintah kurang transparan dan akuntabel, yang dapat memengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap DPMK.

e Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh brand image DPMK terhadap brand loyalty
masyarakat.

2. Mengidentifikasi peran brand trust sebagai mediator dalam hubungan
tersebut.

3. Memberikan rekomendasi bagi DPMK dalam meningkatkan citra merek dan
loyalitas masyarakat terhadap program-program pemberdayaan yang
ditawarkan.

» Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi teori dan praktik
dalam manajemen merek di sektor publik, serta memberikan panduan strategis bagi
DPMK Kabupaten Manokwari untuk meningkatkan brand image, brand trust, dan
brand loyalty. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara ketiga
variabel tersebut, DPMK diharapkan dapat merumuskan kebijakan dan program yang
lebih efektif dalam memberdayakan masyarakat di Kabupaten Manokwari.

HASIIL PENELITTAN

Penelitian tentang Pengaruh Brand Image Terhadap Brand Loyalty Melalui Brand
Trust pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten Manokwari
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menghasilkan temuan penting yang dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama:
analisis deskriptif, analisis pengaruh langsung, analisis pengaruh mediasi, serta
diskusi dan implikasi hasil.

o 1. Analisis Deskriptif

Responden dalam penelitian ini terdiri dari masyarakat yang terlibat dalam program-
program Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung di Kabupaten Manokwari.
Kuesioner dibagikan kepada 200 responden, dengan demografi sebagai berikut:

o Usia: Mayoritas responden berusia antara 25 hingga 45 tahun, dengan proporsi
seimbang antara pria dan wanita.

o Pendidikan: Sebagian besar responden memiliki pendidikan minimal SMA,
dengan banyak di antaranya memiliki gelar sarjana.

o Status Pekerjaan: Responden berasal dari berbagai latar belakang pekerjaan,
termasuk pegawai negeri, wirausaha, dan masyarakat umum.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kesadaran
yang tinggi terhadap program-program DPMK, namun masih terdapat kesenjangan
dalam pemahaman mengenai brand image DPMK.

e 2. Analisis Pengaruh Langsung

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa brand image memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap brand loyalty, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,487
dan nilai signifikansi p < 0,01. Ini menunjukkan bahwa peningkatan brand image
DPMK berhubungan langsung dengan peningkatan loyalitas masyarakat terhadap
program-program yang ditawarkan.

e 3. Analisis Pengaruh Mediasi

Analisis mediasi dilakukan untuk menguji apakah brand trust berfungsi sebagai
mediator antara brand image dan brand loyalty. Hasil analisis menunjukkan bahwa:

o Brand image memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap brand trust
(koefisien regresi = 0,576; p < 0,01).

e Brand trust juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap brand
loyalty (koefisien regresi = 0,423; p < 0,01).

o Ketika brand trust dimasukkan ke dalam model, pengaruh langsung brand
image terhadap brand loyalty menurun, tetapi tetap signifikan (koefisien
regresi = 0,351; p <0,01).

Ini menunjukkan bahwa brand trust berfungsi sebagai mediator yang memperkuat
hubungan antara brand image dan brand loyalty.

e 4. Diskusi dan Implikasi Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand image yang positif sangat penting bagi
DPMK Kabupaten Manokwari untuk menciptakan brand loyalty di kalangan
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masyarakat. Peningkatan brand image melalui komunikasi yang efektif, transparansi
program, dan keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap DPMK.

Selain itu, brand trust menjadi faktor kunci yang menghubungkan brand image
dengan brand loyalty. Oleh karena itu, DPMK perlu fokus pada strategi untuk
membangun kepercayaan masyarakat, seperti melalui peningkatan transparansi
dalam proses pengambilan keputusan, pelaporan program, serta melibatkan
masyarakat dalam setiap tahapan program.

o Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya brand image dan brand
trust dalam membangun brand loyalty di DPMK Kabupaten Manokwari.
Rekomendasi praktis untuk DPMK meliputi:

e Meningkatkan komunikasi dan informasi mengenai program-program yang
ada.

e Mengembangkan inisiatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam
perencanaan dan pelaksanaan program.

e Menerapkan strategi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
DPMK.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, diharapkan DPMK dapat
memperkuat loyalitas masyarakat terhadap layanan dan program-program yang
ditawarkan, serta meningkatkan efektivitas pemberdayaan masyarakat di Kabupaten
Manokwari.
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